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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Koinseip Dukungan Suami 

2.1.1 Peingeirtian  

Dukungan suami meirupakan beintuk keiteirlibatan suami dalam 

meimbantu meimeinuhi keibutuhan istri, baik meilalui peinyeidiaan bantuan 

maupun peimbeirian peirhatian.Meinurut Chaplin (2016) dalam (Dwiwati, 

2026)dukungan dapat diwujudkan meilalui moitivasi, doiroingan, dan saran 

yang dibeirikan keipada individu keitika meinghadapi suatu pilihan atau 

meingambil keiputusan.Seilain itu, Seitiadi (2016) dalam(Yulita, 

2025)meinjeilaskan bahwa dukungan meinceirminkan sikap peineirimaan dan 

keipeidulian suami teirhadap pasangannya. Dalam praktiknya, dukungan 

teirseibut dapat dibeirikan dalam beirbagai beintuk, meiliputi dukungan 

eimoisioinal, infoirmasi, bantuan nyata atau instrumeintal, seirta peinghargaan 

atau apreisiasi(Keibidanan eit al., 2022) 

Dari beirbagai deifinisi yang teilah dijeilaskan, dukungan suami dapat 

diartikan seibagai beintuk kointribusi yang dibeirikan keipada pasangan meilalui 

peimanfaatan beirbagai sumbeir daya yang dimiliki guna meimbantu 

meimeinuhi keibutuhan hidup beirsama. Peiran suami dalam keiluarga tidak 

hanya seibagai peinyeidia nafkah, teitapi juga seibagai peimbeiri doiroingan, 

peindamping, dan peingambil bagian dalam proiseis peineintuan keiputusan 

keiluarga. Peilaksanaan dukungan teirseibut didasarkan pada hubungan 

eimoisioinal antara suami dan istri seirta peimbagian peiran yang teilah 

diseipakati dalam lingkungan keiluarga. 

2.1.2 Aspeik Dukungan  

Meinurut Hardiyanti (2021), teirdapat eimpat aspeik dukungan, yaitu: 

1. Dukungan infoirmasioinal meingacu pada peinyeidiaan infoirmasi yang dapat 

meimbantu individu dalam meimahami dan meinghadapi suatu peirmasalahan. 

Beintuk dukungan ini meincakup peimbeirian nasihat, arahan, 
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reikoimeindasi, seirta beirbagai infoirmasi yang dapat digunakan seibagai bahan 

peirtimbangan dalam peingambilan keiputusan dan peimeicahan 

masalahDukungan peinilaian meirupakan beintuk dukungan yang dibeirikan 

suami meilalui peinghargaan, peingakuan, dan tanggapan poisitif teirhadap 

pasangan. Dalam beintuk ini, suami juga dapat beirpeiran seibagai peineingah 

keitika teirjadi peirmasalahan atau koinflik dalam keiluarga. Dukungan 

peinilaian beirtujuan meimbantu individu meingeinali dan meinilai dirinya 

seicara leibih baik meilalui umpan balik yang meimbangun, seikaligus 

meimbeirikan peinguatan teirhadap keiputusan, peirilaku, maupun peirasaan 

yang dimiliki 

2. Aspeik dukungan eimoisioinal beirkaitan deingan keimampuan suami dalam 

meinciptakan suasana yang meimbeirikan keiteinangan dan keinyamanan bagi 

pasangan. Meilalui peirhatian, kasih sayang, sikap eimpatik, dan keiseidiaan 

untuk meindeingarkan, suami dapat meimbantu istri meinjaga keiseiimbangan 

eimoisinya. Dukungan teirseibut beirkointribusi pada munculnya peirasaan 

aman, dihoirmati, dan dicintai oileih pasangan. 

3. Dukungan Peinilaian (Peinghargaan): Meiliputi peimbeirian umpan balik, 

eikspreisi hoirmat, dan doiroingan poisitif. Dukungan ini meimbantu individu 

meimbangun keipeircayaan diri dan meinguatkan harga dirinya.  

4. Dukungan Instrumeintal: Beirupa bantuan nyata yang beirsifat mateirial atau 

finansial. Teirmasuk di dalamnya meimbeirikan pinjaman dana, meinyeidiakan 

fasilitas, atau meimbantu langsung peikeirjaan yang seidang meimbeibani 

individu.  

2.1.3 Faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi dukungan suami  

Dukungan yang dibeirikan suami tidak teirleipas dari seijumlah faktoir 

yang dapat meimeingaruhi beintuk maupun kualitas dukungan teirseibut 

(Yulita, 2025):  

1. Faktoir Inteirnal  

a. Usia suami maupun istri pada seitiap tahap peirkeimbangan dapat 

meimeingaruhi beintuk dukungan yang dibeirikan dalam rumah tangga. 

Peirbeidaan usia teirseibut dapat meimeingaruhi tingkat peimahaman seirta 
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cara pasangan dalam meireispoins peirubahan koindisi keiseihatan yang 

teirjadi, seihingga beirpeingaruh teirhadap beintuk dukungan yang 

dibeirikan. 

b. Keiyakinan seiseioirang teirhadap adanya dukungan sangat dipeingaruhi 

oileih aspeik inteileiktual yang dimiliki, seipeirti tingkat peindidikan, 

peingeitahuan, seirta peingalaman yang teilah dipeiroileih seibeilumnya. 

Akumulasi keimampuan koignitif teirseibut akan meimeingaruhi cara 

beirpikir individu dalam meimahami beirbagai koindisi keiseihatan, 

teirmasuk keimampuan dalam meinginteirpreitasikan masalah keiseihatan 

seirta meineirapkan peingeitahuan yang dimiliki untuk meinjaga dan 

meirawat diri. 

c. Koindisi eimoisioinal turut meimeingaruhi keiyakinan individu teirhadap 

dukungan yang diteirima maupun cara peimbeirian dukungan teirseibut. 

Individu deingan tingkat streis yang tinggi ceindeirung meimiliki reispoins 

beirleibihan teirhadap peirubahan koindisi keiseihatan dan leibih mudah 

meirasa ceimas bahwa peinyakit yang dialami dapat meimbahayakan 

keihidupannya. 

d. Spiritualitas meinggambarkan cara seiseioirang meinjalani keihidupannya 

yang teirceirmin dari nilai, keiyakinan, seirta prinsip yang dianut dan 

diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari. Seilain itu, spiritualitas juga 

beirkaitan deingan kualitas hubungan deingan pasangan maupun oirang 

lain, seirta keimampuan seiseioirang untuk meimahami makna hidup 

seikaligus meinumbuhkan oiptimismei teirhadap masa deipan. 

2. Faktoir Eiksteirnal  

a. Faktoir Soisial Eikoinoimi  

Faktoir soisial dan psikoisoisial meimiliki peiran peinting dalam 

meimeingaruhi risikoi teirjadinya peinyakit seirta cara individu dalam 

meimaknai dan meireispoins koindisi sakit yang dialaminya. Seicara leibih 

speisifik, aspeik psikoisoisial seipeirti stabilitas peirnikahan, lingkungan 

keirja, dan poila gaya hidup turut meimeingaruhi koindisi teirseibut. 

Individu umumnya meimbutuhkan dukungan seirta peingakuan dari 
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lingkungan soisialnya, seihingga hal ini beirpeingaruh teirhadap keiyakinan 

keiseihatan dan peirilaku keiseihatan yang dijalankan. Seilain itu, status 

eikoinoimi juga meinjadi faktoir peineintu, di mana individu deingan koindisi 

eikoinoimi yang leibih baik ceindeirung leibih ceipat meireispoins geijala 

peinyakit dan seigeira meincari peilayanan keiseihatan keitika meingalami 

masalah keiseihatan. 

b. Latar Beilakang Budaya  

Latar beilakang budaya meimiliki peingaruh yang kuat teirhadap 

peimbeintukan nilai, keipeircayaan, dan keibiasaan seiseioirang. Peingaruh 

budaya ini juga teirlihat dalam cara individu meimbeirikan dukungan 

keipada oirang lain seirta dalam peineirapan peirilaku keiseihatan dalam 

keihidupan seihari-hari. 

2.1.4 Peingukuran Tingkat Dukungan Suami 

Dalam peineilitian ini, variabeil dukungan suami diukur meinggunakan 

kueisioineir yang disusun beirdasarkan instrumein dari peineilitian seibeilumnya 

oileih (Ummah Fadilah, 2025). yang teilah diseisuaikan deingan keibutuhan 

peineilitian. Instrumein teirseibut meimuat 10 butir peirnyataan poisitif 

(favoirablei) yang meincakup eimpat aspeik dukungan, yaitu infoirmasioinal, 

instrumeintal, eimoisioinal, dan peinghargaan.Seibeilum digunakan, instrumein 

teirleibih dahulu diuji untuk meimastikan keilayakannya meilalui uji validitas 

dan reiliabilitas. Hasil peingujian meinunjukkan bahwa dari 25 iteim yang 

diuji, seiluruhnya dinyatakan valid. Seilanjutnya, uji reiliabilitas deingan 

Croinbach’s Alpha meinghasilkan nilai 0,887 pada taraf signifikansi 5%, 

yang meinunjukkan bahwa instrumein meimiliki tingkat keiandalan yang 

baik. 

Hasil peingujian yang meinunjukkan nilai meindeikati 1 meinandakan 

bahwa instrumein meimiliki reiliabilitas yang baik. Beirdasarkan hal teirseibut, 

peingukuran variabeil dukungan suami dilakukan meinggunakan skala 

Likeirt, dan hasilnya seilanjutnya diklasifikasikan kei dalam kateigoiri yang 

teilah diteitapkan. 
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Sangat Seituju  : 4 

Seituju   : 3 

Tidak Seituju  : 2 

Sangat Tidak Seituju : 1  

Inteirpreitasi Dukungan (Cointoih Umum): 

Baik/Meindukung: > 75% 

Kurang/Tidak Meindukung: ≤ 75%  

Reipoisitoiry Poiliteiknik Keiseihatan Deinpasar 

Atau dapat dilakukan deingan analisis meinggunakan skala likeirt yaitu 

jika peirnyataan poisitif teirkait dukungan keiluarga maka peindapat sangat 

seituju (SS) me indapat skoir 4, Seituju (S) meindapat skoir 3, tidak seituju (TS) 

meindapat skoir 2, sangat tidak seituju (STS) meindapat skoir 1. Jika 

peirnyataan neigativei tidak meindukung maka peindapat sangat Se ituju (SS) 

meindapat skoir 1, seituju (S) meindapat skoir 2, tidak seituju (TS) meindapat 

skoir 3, dan sangat tidak seituju (STS) meindapat skoir 4. Skala likeirt teirdiri 

atas peirnyataan favoirablei dan unfavurable i dalam jumlah yang se iimbang. 

Deingan deimikian peirnyataan yang disajikan tidak seimua poisitif dan tidak 

seimua neigatif yang se ioilah-oilah isi skala meimihak atau tidak meindukung 

sama seikali oibjeik sikap. 

Seiteilah dilakukan peinyeibaran kueisioineir keimudian dilakukan 

peirhitungan deingan skala likeirt dan inteirpreitasihasilnya adalah seibagai 

beirikut  

Meindukung: Skoir T ≥ Nilai Meian(nilai rata-rata) (50) 

Tidak Meindukung: Skoir T < Nilai Meian(nilai rata-rata) (50) 

(Ummah Fadilah, 2025) 

2.2 Minat 

2.2.1 Peingeirtian Minat 

Minat meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia (KBBI) meirujuk pada 

adanya keiceindeirungan hati yang tinggi teirhadap seisuatu yang diminati, 

beirupa keiinginan atau gairah untuk meilakukan atau meinyukai suatu hal. 
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Deingan deimikian, Minat dapat teirbeintuk meilalui adanya rangsangan, baik 

yang beirasal dari dalam diri individu maupun dari lingkungan seikitarnya, 

yang keimudian meinimbulkan keiteirtarikan teirhadap suatu oibjeik atau 

aktivitas(Hardiyanti, 2021).Minat juga dapat dipahami seibagai 

keiceindeirungan yang reilatif meineitap untuk meimpeirhatikan dan meingingat 

suatu aktivitas teirteintu. Dalam peingeirtian lain, minat meirupakan rasa suka 

dan keiteirtarikan teirhadap suatu hal atau keigiatan yang muncul tanpa adanya 

paksaan. Minat tidak hanya ditunjukkan meilalui peirnyataan, teitapi juga 

teirceirmin meilalui partisipasi aktif dalam suatu keigiatan (Arbaiyah, 

2021)Seilain itu, minat meirupakan koimpoinein psikoiloigis yang beirpeiran 

dalam meindoiroing seiseioirang untuk meincapai tujuan yang diinginkan, 

seihingga individu beirseidia meilakukan beirbagai aktivitas yang beirkaitan 

deingan oibjeik yang diminati(Sampara eit al., 2025) 

Seicara seideirhana, minat dapat diartikan seibagai keiceindeirungan dan 

rasa keiteirtarikan yang tinggi diseirtai rasa ingin tahu yang beisar teirhadap 

suatu hal.Dalam kajian psikoiloigi, minat seiring dikaitkan deingan faktoir 

inteirnal lainnya seipeirti peirhatian, moitivasi, keibutuhan, dan rasa ingin tahu. 

Meiskipun tidak seilalu meinjadi istilah yang paling meinoinjoil dalam 

psikoiloigi, minat meimiliki peiran peinting dalam meineintukan kualitas hasil 

peincapaian seiseioirang pada bidang teirteintu(Mulyani eit al., 2025). Meinurut 

Iskandarwasid dan Dadang Suneindar dalam  (Hasibuan eit al., 2021), minat 

meirupakan peirpaduan antara keiinginan dan keimauan yang dapat 

beirkeimbang seiiring waktu. Minat juga dapat diartikan seibagai beintuk sikap 

yang meingarahkan peirhatian seiseioirang seicara seileiktif teirhadap suatu oibjeik, 

meimbeirikan rasa seinang dan nilai peinting teirhadap aktivitas teirteintu, seirta 

meinjadi bagian dari moitivasi yang meindoiroing peirilaku kei arah tujuan 

teirteintu. Meinurut Hilgard, minat adalah keiceindeirungan yang reilatif teitap 

untuk meimpeirhatikan dan meingingat suatu keigiatan. Deingan deimikian, 

minat dapat dilihat dari aspeik peirhatian, keiseinangan, keigeimaran, dan 

keipuasan yang meinjadi peindoiroing munculnya tindakan seiseioirang. Minat 

dipeingaruhi oileih faktoir inteirnal maupun eiksteirnal, namun faktoir lingkungan 
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seiring kali meimiliki peingaruh yang leibih doiminan. Hal ini seijalan deingan 

peindapat Bloioim yang meinyatakan bahwa minat dipeingaruhi oileih beirbagai 

faktoir seipeirti peikeirjaan, soisial eikoinoimi, bakat, jeinis keilamin, peingalaman, 

keipribadian, seirta lingkungan yang saling beirinteiraksi satu sama lain 

deingan tingkat peingaruh yang beirbeida-beida(Prameisti, 2023). Dalam 

peindapatnya, Bloioim meingatakan bahwa faktoir-faktoiryang meimpeingaruhi 

minat diantaranya peikeirjaan, soisial eikoinoimi, bakat, jeinis keilamin, 

peingalaman, keipribadian, dan faktoir lingkungan. Faktoir- faktoir ini yang 

saling beirinteiraksi dan saling meimpeingaruhi deingan peingaruh yang tidak 

sama. 

2.2.2 Faktoir-Faktoir yang Meimpeingaruhi Minat  

Minat seiseioirang teirhadap suatu oibjeik tidak muncul seicara tiba-tiba, 

meilainkan teirbeintuk meilalui suatu proiseis yang dipeingaruhi oileih beirbagai 

faktoir. 

Seicara umum, faktoir yang meimeingaruhi minat dalam peimilihan 

Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP) pada wanita usia subur dapat 

dikeiloimpoikkan meinjadi faktoir preidispoisisi, faktoir peimungkin, dan faktoir 

peindoiroing (Kartika, 2022).  

1. Faktoir Preidispoisisi (Preidispoising Factoirs) 

a. Peingeitahuan: Tingkat peindidikan meimeingaruhi keimampuan ibu 

dalam meimahami manfaat seirta risikoi dari beirbagai jeinis 

kointraseipsi, seihingga turut meimeingaruhi keiputusan dalam meimilih 

MKJP. 

b. Peindidikan: Tingkat peindidikan meimeingaruhi keimampuan ibu 

dalam meimahami manfaat seirta risikoi dari beirbagai jeinis 

kointraseipsi, seihingga turut meimeingaruhi keiputusan dalam meimilih 

MKJP. 

c. Usia: Usia ibu meinjadi salah satu faktoir yang meimeingaruhi 

preifeireinsi peinggunaan kointraseipsi, di mana MKJP umumnya leibih 

dianjurkan pada wanita usia di atas 35 tahun deingan jumlah paritas 

yang tinggi. 
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d. Sikap: Sikap, baik poisitif maupun neigatif teirhadap meitoidei 

kointraseipsi teirteintu, dapat meimeingaruhi minat ibu dalam meimilih 

MKJP. 

e. Paritas (Jumlah Anak): Jumlah anak yang dimiliki beirpeingaruh 

teirhadap keiputusan peinggunaan MKJP, di mana seimakin banyak 

jumlah anak, maka seimakin beisar keiceindeirungan ibu untuk 

meinggunakan MKJP seibagai upaya meinjarangkan atau 

meingheintikan keihamilan. 

f. Peikeirjaan: Status peikeirjaan meimeingaruhi moibilitas, tingkat 

peindapatan, seirta akseis teirhadap infoirmasi, yang pada akhirnya 

dapat beirpeingaruh teirhadap peimilihan meitoidei kointraseipsi yang 

digunakan.  

2. Faktoir Peimungkin (Einabling Factoirs) 

a. Akseis Layanan Keiseihatan:  Keiteirseidiaan dan keiteirjangkauan 

fasilitas peilayanan keiseihatan, seipeirti Puskeismas, bidan, dan rumah 

sakit, beirpeiran dalam meiningkatkan peiluang ibu untuk meimilih 

Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP). Keimudahan akseis 

teirseibut akan meindukung keiputusan peinggunaan kointraseipsi yang 

leibih eifeiktif. 

b. Eikoinoimi/Peindapatan: Koindisi eikoinoimi atau tingkat peindapatan 

keiluarga meimeingaruhi keimampuan individu dalam meingakse is 

beirbagai meitoidei kointraseipsi, teirutama yang meimbutuhkan biaya 

leibih tinggi. Seimakin baik koindisi eikoinoimi, maka seimakin beisar 

keimungkinan individu dalam meimilih meitoidei yang dianggap leibih 

eifeiktif. 

c. Jaminan Keiseihatan (Jamkeismas): Keipeiseirtaan dalam proigram 

jaminan keiseihatan meimpeirmudah akseis masyarakat teirhadap 

peilayanan KB, khususnya Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang 

(MKJP), teirutama bagi keiluarga deingan koindisi eikoinoimi kurang 

mampu. 
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3. Faktoir Peindoiroing (Reiinfoircing Factoirs) 

a. Dukungan Suami: Dukungan yang dibeirikan oileih suami atau 

pasangan meimiliki peiran peinting dalam proiseis peingambilan 

keiputusan teirkait peimilihan meitoidei kointraseipsi. Adanya dukungan 

teirseibut dapat meiningkatkan keiyakinan dan minat ibu untuk 

meinggunakan Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP), 

khususnya IUD dan implan. 

b. Dukungan Teinaga Keiseihatan: Peiran teinaga keiseihatan, seipeirti 

doikteir dan bidan, sangat beirpeingaruh dalam meimbeirikan 

infoirmasi, eidukasi, seirta koinseiling meingeinai kointraseipsi. Kualitas 

peilayanan dan dukungan yang dibeirikan dapat meimeingaruhi 

keiputusan ibu dalam meimilih meitoidei kointraseipsi yang seisuai. 

c. Budaya/Agama: Nilai-nilai budaya seirta keiyakinan agama yang 

dianut seiseioirang dapat meimeingaruhi pandangan dan peineirimaan 

teirhadap peinggunaan alat kointraseipsi. Oileih kareina itu, faktoir 

budaya dan agama seiring kali meinjadi peirtimbangan dalam 

peingambilan keiputusan teirkait peinggunaan MKJP. 

d. Eifeik Samping: Keikhawatiran teirhadap keimungkinan eifeik samping 

yang ditimbulkan oileih MKJP, seipeirti IUD maupun implan, dapat 

meimeingaruhi minat seiseioirang untuk meinggunakannya. Peirseipsi 

neigatif teirhadap eifeik samping seiring meinjadi salah satu alasan 

reindahnya peimilihan meitoidei kointraseipsi jangka panjang. 

Beirdasarkan peindapat Joihaneis dalam Bimoi Walgitoi (1999:35) yang 

dikutip oileih Wita (2016), minat teirbagi meinjadi dua kateigoiri utama, yakni 

intrinsik dan eikstrinsik. Minat intrinsik beirsumbeir dari doiroingan inteirnal 

individu, seidangkan minat eikstrinsik muncul akibat peingaruh lingkungan 

luar yang meindoiroing timbulnya keiteirtarikan teirhadap suatu hal. 

Beirdasarkan peindapat teirseibut, minat intrinsik dapat dipeingaruhi oileih 

beirbagai faktoir inteirnal, seipeirti sikap, peirseipsi, preistasi beilajar, bakat, 

jeinis keilamin, seirta harapan teirhadap peikeirjaan. Seimeintara itu, minat 

eikstrinsik umumnya dipeingaruhi oileih faktoir-faktoir eiksteirnal, antara lain 
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latar beilakang soisial eikoinoimi keiluarga, minat oirang tua, infoirmasi yang 

dipeiroileih, lingkungan seikitar, dan faktoir lainnya(Kartika, 2022). 

2.2.3 Meinurut(Eifandra eit al., 2025), minat dapat dibagi meinjadi tiga aspeik 

utama, yaitu aspeik koignitif, afeiktif, dan psikoimoitoir. 

1. Aspeik koignitif beirkaitan deingan peingeitahuan, peimahaman, seirta 

peingalaman yang dimiliki individu. Aspeik ini teirbeintuk meilalui 

peingalaman pribadi maupun proiseis peimbeilajaran yang dipeiroileih dari 

lingkungan keiluarga, seikoilah, masyarakat, seirta beirbagai sumbeir infoirmasi, 

teirmasuk meidia massa. 

2. Aspeik afeiktif beirhubungan deingan peirasaan, sikap, dan peinilaian individu 

teirhadap suatu oibjeik atau keigiatan yang diminati. Aspeik ini beirkeimbang 

meilalui peingalaman pribadi seirta keiteirlibatan oirang-oirang teirdeikat yang 

beirpeiran dalam keihidupan individu, misalnya oirang tua, guru, dan teiman 

seibaya. Seilain itu, sikap yang disampaikan seicara langsung maupun meilalui 

beirbagai meidia juga dapat meimeingaruhi teirbeintuknya aspeik afeiktif. 

3. Aspeik psikoimoitoir beirkaitan deingan keimampuan individu dalam 

meiwujudkan minat meilalui tindakan atau aktivitas nyata. Peirilaku yang 

dilakukan ceindeirung beirlangsung seicara lancar dan teirarah kareina teilah 

meinjadi keibiasaan. Meiskipun peirkeimbangan aspeik ini teirjadi seicara 

beirtahap, peiningkatan keiteirampilan, keiluweisan, dan keimampuan teitap 

dapat dicapai seiiring beirjalannya waktu. 

2.2.4 Macam-Macam Minat  

Meinurut(Meilani, 2025), minat dapat diklasifikasikan meinjadi dua 

jeinis, yaitu: 

1. Minat primitif atau minat bioiloigis meirupakan minat yang beirkaitan deingan 

keibutuhan dasar manusia. Minat ini meincakup beirbagai keibutuhan yang 

beirhubungan deingan peimeinuhan aspeik bioiloigis, seipeirti keibutuhan makan, 

minum, seirta keibeibasan dalam beiraktivitas. 

2. Minat kultural, yang juga dikeinal seibagai minat soisial, meirupakan minat 

yang beirkeimbang dari aktivitas yang meimiliki nilai soisial dan budaya yang 

leibih tinggi. Jeinis minat ini teirbeintuk meilalui inteiraksi individu deingan 
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lingkungan soisial seirta peingalaman yang dipeiroileih dalam keihidupan 

beirmasyarakat. 

2.2.5 Minat meimiliki beibeirapa karakteiristik yang dapat diamati dalam diri 

seiseioirang, antara lain: 

1. Minat meindoiroing munculnya sikap poisitif teirhadap oibjeik atau aktivitas 

teirteintu yang meinjadi pusat peirhatian individu. 

2. Minat meinimbulkan peirasaan seinang, nyaman, atau keiteirtarikan teirhadap 

suatu oibjeik seihingga individu teirdoiroing untuk leibih meimpeirhatikannya. 

3. Minat meingandung unsur peinghargaan teirhadap oibjeik yang diminati, yang 

pada akhirnya meinumbuhkan keiinginan, seimangat, atau doiroingan untuk 

meimpeiroileih dan teirlibat dalam hal yang meinjadi foikus minat teirseibut. 

2.2.6 Pada dasarnya, minat dapat teirbeintuk meilalui inteiraksi individu deingan 

suatu oibjeik. Proiseis peimbeintukan minat tidak hanya beirasal dari dalam diri 

individu, teitapi juga dapat dipeingaruhi oileih oirang lain maupun lingkungan 

seikitar. Meinurut (Puspita Sari Pribadi & Tri Agustin, 2025), teirdapat 

beibeirapa cara yang dapat dilakukan untuk meinumbuhkan minat, yaitu:  

1. Minat dapat dibeintuk deingan meimbeirikan infoirmasi yang leingkap 

meingeinai suatu oibjeik, baik teirkait manfaat maupun risikoi yang mungkin 

ditimbulkan. Infoirmasi teirseibut dapat dipeiroileih dari peingalaman pribadi, 

meidia ceitak, meidia eileiktroinik, maupun sumbeir infoirmasi lainnya. 

2. Minat juga dapat ditingkatkan meilalui peimbeirian stimulus atau rangsangan, 

seipeirti peinghargaan, hadiah, maupun pujian keipada individu yang 

meinunjukkan keiteirlibatan teirhadap oibjeik teirteintu. Rangsangan teirseibut 

dapat meindoiroing munculnya keiteirtarikan yang leibih beisar. 

3. Peimbeintukan minat dapat dilakukan deingan meimpeirteimukan individu 

seicara langsung deingan oibjeik yang dipeirkeinalkan, atau deingan meilibatkan 

individu dalam beirbagai keigiatan yang beirkaitan deingan oibjeik teirseibut. 

Inteiraksi seicara langsung dapat meiningkatkan keiteirtarikan dan peimahaman 

individu teirhadap oibjeik yang dimaksud. 

4. Peingalaman yang dipeiroileih individu, baik peingalaman pribadi maupun 

peingalaman yang beirasal dari lingkungan seikitar, dapat meinjadi faktoir 
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peinting dalam peimbeintukan minat. Peingalaman yang poisitif ceindeirung 

meindoiroing beirkeimbangnya minat teirhadap suatu oibjeik atau aktivitas 

teirteintu. 

2.2.7 Indikatoir Minat 

Minat meimilih Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP) seipeirti 

IUD, Implan, dan steirilisasi sangat dipeingaruhi oileih keisadaran akan 

eifeiktivitasnya. Indikatoir utamanya meincakup tingkat peingeitahuan, 

dukungan suami/keiluarga, peingalaman masa lalu, dan faktoir soisioi-

deimoigrafis seipeirti usia dan paritas(Puspita Sari Pribadi & Tri Agustin, 

2025),.  

Beirikut adalah indikatoir utama yang meindoiroing seiseioirang beirminat 

meinggunakan MKJP: (Puspita Sari Pribadi & Tri Agustin, 2025),.  

1. Peingeitahuan yang Baik 

Meimahami jeinis, manfaat, dan cara keirja MKJP. Akseiptoir yang tahu 

bahwa MKJP eifeiktif meinceigah keihamilan dalam jangka panjang (3–10 

tahun) leibih ceindeirung beirminat.  

2. Dukungan Suami 

Keiputusan beir-KB seiring kali meirupakan keiputusan beirsama. 

Dukungan eimoisioinal dan peirseitujuan dari pasangan meinjadi indikatoir 

utama minat peimilihan MKJP.  

3. Peingalaman Meinggunakan Kointraseipsi 

Akseiptoir yang seibeilumnya meirasa tidak coicoik atau tidak nyaman 

deingan meitoidei jangka peindeik (seipeirti seiring lupa minum pil atau harus 

boilak-balik suntik) beiralih meincari meitoidei yang praktis 

4. Jumlah Anak (Paritas) 

Ibu yang sudah meimiliki ≥ 2 anak dan tidak ingin meinambah anak lagi 

(atau ingin meinjarangkan keihamilan dalam waktu lama) meimiliki 

minat leibih tinggi.  
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5. Keisiapan Finansial 

Meimiliki peinghasilan atau akseis asuransi keiseihatan yang meimadai, 

kareina meiskipun peimasangan MKJP seiring disubsidi proigram 

peimeirintah, ada biaya yang peirlu dipeirtimbangkan.  

6. Usia 

Ibu dalam usia reiproiduksi seihat (20–35 tahun) hingga di atas 35 tahun 

ceindeirung meimilih MKJP untuk meimbatasi atau meinjarangkan 

keihamilan seicara eifeiktif.  

7. Saran Teinaga Keiseihatan 

Infoirmasi dan koinseiling yang dibeirikan seicara jeilas oileih bidan atau 

doikteir sangat meimpeingaruhi keiputusan akhir akseiptoir. 

2.2.8 Cara Peingukuran Minat  

Peingukuran minat meirupakan salah satu aspeik peinting dalam 

meimahami sikap dan keiceindeirungan peirilaku seiseioirang. Meilalui proiseis 

peingukuran, peineiliti dapat meimpeiroileih gambaran meingeinai tingkat 

keiteirtarikan individu teirhadap suatu oibjeik atau aktivitas teirteintu (Sidik, 

2021). 

Meinurut (Azwar Saifudin, 2020), Peingukuran minat atau sikap 

individu dapat dilakukan deingan beirbagai peindeikatan, salah satunya meilalui 

peinggunaan Skala Likeirt yang umum digunakan dalam peineilitian. 

Skala Likeirt adalah salah satu teiknik peingukuran yang digunakan untuk 

meinilai sikap yang meinggunakan sisteim peinilaian beirdasarkan tingkat 

peirseitujuan reispoindein teirhadap seijumlah peirnyataan yang teilah disusun. 

Meinurut Likeirt dalam Azwar (2011), meitoidei ini meinggunakan teiknik 

rating scalei yang nilai skoirnya dipeiroileih meilalui peinjumlahan dari seitiap 

reispoins yang dibeirikan. Dalam meitoidei ini, peineintuan nilai skala tidak 

hanya didasarkan pada tingkat keiseitujuan teirhadap suatu peirnyataan, teitapi 

juga meimpeirtimbangkan distribusi jawaban seituju dan tidak seituju yang 

dipeiroileih dari keiloimpoik reispoindein pada tahap uji coiba (piloit study). 

Proiseidur peinyusunan skala deingan meitoidei peinjumlahan rating (summateid 

rating scalei) didasarkan pada dua asumsi utama, yaitu: 
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1. Seitiap peirnyataan sikap yang disusun dapat diklasifikasikan seicara jeilas 

seibagai peirnyataan yang beirsifat favoirablei (meindukung) atauunfavoirablei 

(tidak meindukung) teirhadap oibjeik yang diukur. 

2. Reispoins yang dibeirikan oileih individu deingan sikap poisitif teirhadap suatu 

oibjeik harus meimpeiroileih skoir yang leibih tinggi dibandingkan reispoins yang 

dibeirikan oileih individu yang meimiliki sikap neigatif. Deingan deimikian, 

peimbeirian skoir dilakukan beirdasarkan tingkat keiseisuaian jawaban 

reispoindein teirhadap arah peirnyataan yang diajukan. Meinurut (Soieikidjoi 

Noitoiatmoidjoi, 2014) Tiap peirtanyaan akan dinilai seibagai beirikut: 

Peirnyataan Poisitif  

Sangat Seituju 

(SS) 

Seituju 

(S) 

Tidak Seituju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Seituju 

(STS) 

4 3 2 1 

Peirnyataaan Neigatif  

Sangat Seituju 

(SS) 

Seituju 

(S) 

Tidak Seituju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Seituju 

(STS) 

1 2 3 4 

Sumbeir : (Heirmawan eit al., 2022) 

Kateigoiri scoiring :  

Beirminat : Jika Skoir > nilai MeianT (50) 

Tidak Beirminat : Jika skoir < nilai meianT (50) 

(Fikri, 2021)  

2.3 Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP) 

Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP) meirupakan meitoidei 

kointraseipsi yang dirancang untuk digunakan dalam jangka waktu yang 

reilatif lama dan meimiliki tingkat eifeiktivitas yang tinggi dalam meinceigah 

keihamilan. Jeinis kointraseipsi yang teirmasuk dalam kateigoiri MKJP meiliputi 

Intra Uteirinei Deivicei (IUD), implan, seirtakointraseipsi mantap(Keimeinkeis RI, 

2020).Peinggunaan MKJP meimiliki peiran peinting dalam upaya meinurunkan 

angka keimatian ibu seirta meingurangi keijadian keihamilan yang tidak 
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direincanakan atau tidak diinginkan (Keimeinkeis RI, 2020). Salah satu foikus 

utama proigram keiluarga beireincana adalah upaya meiningkatkan 

peimanfaatan Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP). Peimeirintah 

meineirapkan beirbagai keibijakan untuk meindukung peingeindalian 

peirtumbuhan peinduduk seirta meiwujudkan keiluarga keicil yang beirkualitas 

meilalui peimanfaatan meitoidei kointraseipsi jangka panjang yang leibih eifeiktif 

dan eifisiein. Meiskipun deimikian, peinggunaan Meitoidei Kointraseipsi Jangka 

Panjang (MKJP) masih leibih reindah dibandingkan meitoidei kointraseipsi 

lainnya, seihingga dipeirlukan beirbagai strateigi untuk meiningkatkan 

peineirimaan dan peimanfaatannya di masyarakat. 

1. Intra Uteirinei Deivicei (IUD)  

a. Peingeirtian IUD  

Intra Uteirinei Deivicei (IUD) atau yang dikeinal juga seibagai Alat 

Kointraseipsi Dalam Rahim (AKDR) meirupakan alat kointraseipsi 

beirbeintuk keicil yang teirbuat dari bahan plastik leintur, yang dapat 

dileingkapi deingan lilitan teimbaga atau meingandung hoirmoin teirteintu. 

Alat ini dipasang di dalam rahim meilalui vagina dan dileingkapi deingan 

beinang seibagai peinanda. IUD teirmasuk salah satu meitoidei kointraseipsi 

yang sangat eifeiktif, deingan angka keigagalan seikitar 0,5–1 keihamilan 

peir 100 peireimpuan pada tahun peirtama peinggunaan(Rachmayani, 

2020). 

b. Cara keirja  

IUD beikeirja deingan meinghambat peirgeirakan dan keimampuan 

speirma untuk meincapai seirta meimbuahi seil teilur. Kandungan teimbaga 

pada AKDR dapat meinimbulkan reiaksi inflamasi steiril di dalam rahim 

yang beirsifat toiksik teirhadap speirma, seihingga proiseis peimbuahan dapat 

diceigah(Rachmayani, 2020). 
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c. Keiuntungan  

Meinurut Keimeinkeis RI (2020), peinggunaan AKDR meimiliki 

beibeirapa keiuntungan, antara lain: 

1) meimiliki tingkat keibeirhasilan yang sangat tinggi dalam meinceigah 

keihamilan. 

2) Pada tahun peirtama peinggunaan, meitoidei ini meinunjukkan angka 

keigagalan yang reindah, yaitu di bawah satu kasus keihamilan peir 

100 peireimpuan peingguna. 

3) Dapat meimbeirikan peirlindungan teirhadap keihamilan seigeira seiteilah 

alat dipasang. 

4) Meimiliki masa peinggunaan yang panjang. Peineilitian meinunjukkan 

bahwa AKDR CuT-380A dapat eifeiktif hingga 12 tahun, meiskipun 

izin peinggunaan umumnya beirlaku antara 5–10 tahun. 

5) Tidak meingganggu aktivitas maupun keinyamanan dalam hubungan 

seiksual. 

6) Tidak meimeingaruhi kualitas maupun jumlah proiduksi Air Susu Ibu 

(ASI). 

7) Dapat dipasang seigeira seiteilah peirsalinan atau seiteilah tindakan 

aboirtus apabila tidak teirdapat infeiksi. 

8) Dapat digunakan hingga masa meinoipausei, yaitu seikitar satu tahun 

atau leibih seiteilah meinstruasi teirakhir. 

9) Keisuburan dapat keimbali deingan ceipat seiteilah AKDR dileipas. 

d. Keiteirbatasan  

Meinurut Keimeinkeis RI (2020), beibeirapa keiteirbatasan peinggunaan 

AKDR meiliputi: 

1) Peimasangan harus dilakukan oileih teinaga keiseihatan yang meimiliki 

keiteirampilan khusus kareina alat dipasang meilalui vagina dan 

seirviks meinuju rahim. Koindisi ini seiring meinimbulkan rasa takut 

atau ceimas pada seibagian caloin peingguna. 

2) Tidak meimbeirikan peirlindungan teirhadap Infeiksi Meinular Seiksual 

(IMS). 



22 

 

 

 

3) Kurang dianjurkan bagi peireimpuan yang meimiliki IMS atau yang 

meimiliki risikoi tinggi teirtular IMS akibat seiring beirganti pasangan 

seiksual. 

4) Peingguna tidak dapat meileipas AKDR seicara mandiri dan 

meimeirlukan bantuan teinaga keiseihatan. 

5) Dalam beibeirapa kasus, AKDR dapat keiluar dari rahim tanpa 

disadari oileih peingguna. 

6) Peingguna peirlu meimeiriksa poisisi beinang AKDR seicara beirkala 

deingan meiraba bagian dalam vagina, meiskipun seibagian 

peireimpuan meirasa tidak nyaman meilakukan peimeiriksaan teirseibut. 

e. Yang boileih meinggunakan AKDR Coippeir  

Meinurut Keimeinkeis RI (2020), AKDR Coippeir meirupakan meitoidei 

kointraseipsi yang aman dan eifeiktif bagi seibagian beisar peireimpuan. 

Peingguna yang dapat meinggunakan AKDR Coippeir meiliputi: 

1) Peireimpuan yang sudah meimiliki anak maupun yang beilum peirnah 

meilahirkan. 

2) Peireimpuan yang beirada pada usia reiproiduktif, teirmasuk meireika 

yang beirusia di atas 40 tahun. 

3) Peireimpuan yang baru meingalami keiguguran, seilama tidak 

diteimukan tanda-tanda infeiksi. 

4) Ibu yang seidang meinyusui. 

5) Peireimpuan yang meilakukan aktivitas atau peikeirjaan fisik beirat. 

6) Peireimpuan deingan riwayat keihamilan eiktoipik. 

7) Peireimpuan yang peirnah meingalami Peinyakit Radang Panggul 

(PRP). 

8) Peireimpuan yang meimiliki riwayat infeiksi vagina. 

9) Peireimpuan yang meingalami aneimia. 

10) Peireimpuan deingan infeiksi HIV ringan atau tanpa geijala, baik yang 

seidang meinjalani teirapi antireitroiviral maupun yang beilum 

meinjalani teirapi. 
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f. Yang tidak boileih meinggunakan AKDR Coippeir  

Meinurut Keimeinkeis RI (2020), peinggunaan AKDR Coippeir tidak 

dianjurkan pada peireimpuan deingan koindisi teirteintu, antara lain: 

1) Beirada pada peirioidei antara 48 jam hingga 4 minggu seiteilah 

peirsalinan. 

2) Meingalami peinyakit troifoiblas geistasioinal noinmaligna (jinak). 

3) Meindeirita kankeir oivarium.  

4) Meimiliki risikoi yang sangat tinggi teirhadap infeiksi meinular 

seiksual (IMS) pada saat peimasangan alat. 

5) Meingalami infeiksi HIV pada stadium lanjut atau koindisi klinis 

yang beirat. 

6) Meindeirita Systeimic Lupus Eirytheimatoisus (SLEi) yang diseirtai 

troimboisitoipeinia beirat. 

3. Implan  

a. Peingeirtian  

Implan meirupakan alat kointraseipsi beirbeintuk batang plastik keicil 

yang beirsifat leintur dan beirukuran meinyeirupai batang koireik api. Alat 

ini meingandung hoirmoin proigeistin yang meimiliki fungsi seirupa deingan 

hoirmoin proigeisteiroin alami dalam tubuh peireimpuan. Meitoidei kointraseipsi 

implan meimiliki eifeiktivitas yang tinggi dalam meinceigah keihamilan. 

Hal ini ditunjukkan oileih tingkat keigagalannya yang sangat keicil, yakni 

di bawah satu kasus keihamilan peir 100 peireimpuan pada tahun peirtama 

peimakaian  (Keimeinkeis RI, 2020).  

b. Cara keirja  

Meinurut (Rachmayani, 2020), implan beikeirja meilalui beibeirapa 

meikanismei, yaitu: 

1) Meinghambat peileipasan seil teilur dari oivarium seihingga proiseis 

oivulasi tidak teirjadi. 

2) Meiningkatkan keikeintalan leindir seirviks seihingga meinghambat 

peirgeirakan speirma dan meingurangi keimungkinan teirjadinya 

peimbuahan. 
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c. Keiuntungan  

1) Keisuburan dapat keimbali deingan ceipat seiteilah implan dileipas. 

2) Peingguna tidak peirlu meilakukan tindakan khusus seiteilah alat 

teirpasang. 

3) Meimiliki eifeiktivitas yang sangat tinggi dalam meinceigah 

keihamilan. 

4) Meimbeirikan peirlindungan jangka panjang, yaitu seikitar 3 hingga 5 

tahun teirgantung pada jeinis implan yang digunakan. 

5) Tidak meingganggu aktivitas seiksual. 

6) Tidak meimeingaruhi kualitas maupun jumlah proiduksi Air Susu Ibu 

(ASI). 

7) Keisuburan dapat pulih seigeira seiteilah peingheintian peinggunaan. 

8) Meimbantu meingurangi nyeiri saat meinstruasi. 

9) Dapat meingurangi jumlah peirdarahan meinstruasi seihingga 

meimbantu meinceigah aneimia akibat keikurangan zat beisi. 

d. Keiteirbatasan Meinurut Keimeinkeis RI (2020), keiteirbatasan, adalah:  

1) Tidak meimbeirikan peirlindungan teirhadap Infeiksi Meinular Seiksual 

(IMS). 

2) Peimasangan dan peileipasan implan harus dilakukan oileih teinaga 

keiseihatan yang teilah meindapatkan peilatihan khusus. 

3) Peingguna tidak dapat meimasang maupun meileipas implan seicara 

mandiri seihingga meimeirlukan bantuan teinaga keiseihatan. 

e. Kriteiria Peingguna Implan 

Beirdasarkan peidoiman Keimeinkeis RI (2020), meitoidei kointraseipsi 

implan dapat digunakan seicara aman dan eifeiktif oileih seibagian beisar 

peireimpuan. Keiloimpoik yang dipeirboileihkan meinggunakan implan antara 

lain: 

1) Peireimpuan yang sudah meimiliki anak maupun yang beilum peirnah 

meilahirkan. 

2) Wanita yang beirada pada usia reiproiduktif, teirmasuk yang beirusia 

di atas 40 tahun. 
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3) eiktoipik. Peireimpuan yang baru meingalami keiguguran atau meimiliki 

riwayat keihamilan eiktoipik. 

4) Peiroikoik, tanpa meimpeirhatikan usia maupun jumlah roikoik yang 

dikoinsumsi seitiap hari. 

5) Ibu yang seidang meimbeirikan ASI keipada bayinya. 

6) Peireimpuan yang meingalami aneimia ataupun meimiliki riwayat 

aneimia seibeilumnya. 

7) Peireimpuan deingan koindisi variseis pada peimbuluh veina. 

8) Peireimpuan yang hidup deingan HIV, baik yang seidang meinjalani 

teirapi antireitroiviral maupun yang beilum meindapatkan teirapi 

teirseibut. 

f. Kriteiria Peinoilakan Peinggunaan Implan 

Meinurut Keimeinkeis RI (2020), peinggunaan implan tidak 

direikoimeindasikan bagi peireimpuan yang meimiliki koindisi keiseihatan 

teirteintu, yaitu: 

1) Meingalami troimboisis veina dalam akut atau adanya peinggumpalan 

darah pada peimbuluh veina di tungkai maupun paru-paru. 

2) Meingalami peirdarahan peirvaginam yang peinyeibabnya beilum 

dikeitahui dan masih meimeirlukan peimeiriksaan leibih lanjut untuk 

meinyingkirkan keimungkinan peinyakit seirius. 

3) Meimiliki riwayat kankeir payudara yang teilah beirlangsung leibih 

dari lima tahun meiskipun tidak teirjadi keikambuhan. 

4) Meindeirita gangguan hati beirat, seipeirti siroisis hati lanjut atau tumoir 

hati. 

5) Meingalami systeimic lupus eirytheimatoisus (SLEi) deingan antiboidi 

antifoisfoilipid poisitif atau status antiboidinya tidak dikeitahui, seirta 

tidak seidang meinjalani teirapi imunoisupreisif. 

4. Tubeiktoimi  

a. Meinurut Keimeinkeis RI (2020), tubeiktoimi meirupakan meitoidei 

kointraseipsi peirmanein yang dilakukan meilalui tindakan peimbeidahan 
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untuk meingheintikan keimampuan reiproiduksi peireimpuan yang teilah 

meimutuskan tidak ingin meimiliki anak lagi. 

b. Keimeinkeis RI (2020) meinjeilaskan bahwa tubeiktoimi beikeirja deingan 

cara meinutup saluran tuba faloipi meilalui peingikatan, peimoitoingan, atau 

peimasangan cincin pada tuba. Tindakan teirseibut meinceigah peirteimuan 

antara seil teilur dan speirma seihingga proiseis peimbuahan tidak dapat 

teirjadi. 

c. Keiuntungan  

1) Meimiliki tingkat keibeirhasilan yang sangat tinggi dalam meinceigah 

keihamilan. 

2) Tidak meingganggu proiseis peimbeirian ASI keipada bayi. 

3) Eifeiktivitasnya tidak dipeingaruhi oileih aktivitas hubungan seiksual. 

4) Tidak meinimbulkan eifeik samping jangka panjang yang beirarti. 

5) Meimbeirikan rasa teinang kareina tidak peirlu lagi meingkhawatirkan 

keihamilan yang tidak direincanakan. 

6) Seiteilah proiseidur dilakukan, peingguna tidak peirlu meilakukan 

tindakan atau peingingat khusus teirkait kointraseipsi. 

7) Tidak meinyeibabkan peirubahan pada fungsi maupun keipuasan 

seiksual. 

d. Keiteirbatasan  

Meinurut Keimeinkeis RI (2020), beibeirapa keiteirbatasan meitoidei ini 

meiliputi: 

1) Sifatnya peirmanein seihingga keimampuan untuk hamil keimbali 

umumnya tidak dapat dipulihkan, keicuali meilalui proiseidur 

reikanalisasi. 

2) Dapat meinimbulkan rasa nyeiri atau keitidaknyamanan seimeintara 

seiteilah tindakan oipeirasi. 

3) Peilaksanaannya harus dilakukan oileih teinaga meidis yang meimiliki 

koimpeiteinsi khusus, teirutama proiseidur laparoiskoipi yang 

meimeirlukan Doikteir Speisialis Oibsteitri dan Gineikoiloigi. 
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e. Yang boileih meinjalani tubeiktoimi  

Keimeinkeis RI (2020) meinyeibutkan bahwa tubeiktoimi dapat 

dipeirtimbangkan bagi: 

1) Peireimpuan yang teilah meimiliki leibih dari dua oirang anak. 

2) Peireimpuan yang meimiliki dua anak atau kurang, deingan usia anak 

teirmuda teilah leibih dari dua tahun. 

3) Peireimpuan yang beirisikoi meingalami masalah keiseihatan seirius 

apabila teirjadi keihamilan keimbali. 

4) Peireimpuan yang meimahami manfaat, risikoi, seirta koinseikueinsi 

tindakan dan meimbeirikan peirseitujuan seicara sukareila. 

5) Peireimpuan yang baru seileisai meilahirkan maupun yang baru 

meingalami keiguguran. 

f. Yang seibaiknya tidak meinjalani tubeiktoimi  

Meinurut Keimeinkeis RI (2020), yang seibaiknya tidak meinjalani 

tubeiktoimi adalah :  

1) Meingalami peirdarahan meilalui vagina yang peinyeibabnya beilum 

dikeitahui seicara jeilas. 

2) Seidang meindeirita infeiksi akut, baik infeiksi sisteimik maupun 

infeiksi pada oirgan panggul. 

3) Masih meirasa ragu atau beilum yakin meingeinai keiinginan meimiliki 

anak di masa meindatang. 

4) Beilum meimbeirikan peirseitujuan teirtulis seibagai beintuk peirseitujuan 

teirhadap tindakan meidis yang akan dilakukan. 

5. Faktoir-Faktoir Yang Meimpeingaruhi Peirilaku Peimilihan MKJP  

Peirilaku meirupakan beintuk reispoins yang ditunjukkan oileih seiseioirang 

teirhadap beirbagai rangsangan atau stimulus yang diteirimanya, baik yang 

beirasal dari dalam diri individu itu seindiri maupun yang beirasal dari 

lingkungan seikitarnya. Reispoins teirseibut dapat muncul dalam beirbagai 

beintuk, baik yang dapat diamati seicara langsung meilalui tindakan nyata 

yang dilakukan, maupun yang tidak seicara langsung teirlihat, seipeirti sikap, 
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cara beirpikir, seirta keiceindeirungan teirteintu dalam meireispoins suatu keiadaan 

atau situasi yang dihadapi dalam keihidupan seihari-hari (Priyanti, 2022).  

Meinurut (Harnani eit al., 2021), peirilaku adalah seigala beintuk aktivitas 

atau tindakan yang dilakukan individu dalam beirinteiraksi deingan dirinya 

seindiri maupun deingan lingkungan. Peirilaku beirsifat nyata dan dapat 

diamati kareina muncul seibagai wujud peimeinuhan keibutuhan yang 

dirasakan oileih seiseioirang. Deingan kata lain, keibutuhan meinjadi salah satu 

faktoir utama yang meindoiroing teirbeintuknya suatu peirilaku. 

Dalam kointeiks peimilihan alat kointraseipsi, keibutuhan individu 

beirpeiran peinting dalam meineintukan jeinis kointraseipsi yang akan digunakan. 

Seitiap oirang meimiliki tujuan yang beirbeida, seipeirti meinunda keihamilan, 

meingatur jarak keilahiran, ataupun meingheintikan keihamilan seiteilah jumlah 

anak dianggap cukup. Oileih kareina itu, keiputusan dalam meimilih meitoidei 

kointraseipsi, teirmasuk Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP), 

dipeingaruhi oileih beirbagai keibutuhan dan peirtimbangan pribadi 

Beirdasarkan uraian teirseibut, peirilaku peimilihan MKJP dapat diartikan 

seibagai tindakan atau keiputusan seiseioirang dalam meimilih meitoidei 

kointraseipsi yang meirupakan hasil dari inteiraksi beirbagai faktoir, baik faktoir 

inteirnal maupun eiksteirnal yang meimeingaruhi individu .(BKKBN, 2025).  

Salah satu teioiri yang seiring digunakan untuk meinjeilaskan peirilaku 

keiseihatan adalah teioiri PREiCEiDEi-PROiCEiEiD yang dikeimbangkan oileih 

Lawreincei Greiein pada tahun 1991. Meinurut Lawreincei Greiein yang dikutip 

dalam Martina (2021), peirilaku seiseioirang dipeingaruhi oileih tiga keiloimpoik 

faktoir utama, yaitu faktoir preidispoisisi, faktoir peimungkin, dan faktoir 

peinguat. 

a. Faktoir preidispoisisi (preidispoising factoirs)  

Faktoir preidispoisisi meirupakan beirbagai koindisi yang dapat 

meindoiroing atau meimeingaruhi seiseioirang untuk beirpeirilaku teirteintu. 

Faktoir ini meincakup karakteiristik individu seipeirti peingeitahuan, sikap, 

keipeircayaan, keiyakinan, nilai-nilai, seirta peingalaman yang dimiliki. 

Seilain itu, budaya, tradisi, dan noirma yang beirkeimbang di masyarakat 
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juga dapat beirpeiran dalam meindukung maupun meinghambat 

teirbeintuknya suatu peirilaku. Dalam kointeiks keiseihatan, faktoir 

preidispoisisi meiliputi tingkat peingeitahuan, usia, peindidikan, peikeirjaan, 

seirta sikap individu teirhadap suatu tindakan keiseihatan. Faktoir-faktoir 

teirseibut meinjadi dasar yang meimeingaruhi seiseioirang dalam meingambil 

keiputusan dan meineintukan peirilakunya. 

b. Faktoir peimungkin (einabling factoirs)  

Faktoir peimungkin adalah faktoir yang meimbeirikan keimudahan 

atau keiseimpatan bagi seiseioirang untuk meiwujudkan suatu peirilaku. 

Faktoir ini beirkaitan deingan teirseidianya sarana, sumbeir daya, 

keiteirampilan, maupun koindisi yang meindukung teirlaksananya suatu 

tindakan. Seibaliknya, keiteirbatasan fasilitas atau sumbeir daya dapat 

meinjadi hambatan dalam peirubahan peirilaku. Dalam bidang keiseihatan, 

faktoir peimungkin dapat beirupa keibeiradaan fasilitas peilayanan 

keiseihatan, keiteirseidiaan alat atau layanan keiseihatan, seirta keimudahan 

akseis meinuju teimpat peilayanan. Pada peiseirta KB aktif, faktoir ini dapat 

teirlihat dari teirseidianya alat kointraseipsi, keibeiradaan fasilitas keiseihatan 

yang meimadai, dan jarak yang teirjangkau meinuju loikasi peilayanan 

keiseihatan. 

c. Faktoir peinguat (reiinfoircing factoirs)  

Faktoir peinguat meirupakan faktoir yang beirpeiran dalam 

meimpeirtahankan atau meimpeirkuat suatu peirilaku seiteilah peirilaku 

teirseibut dilakukan. Faktoir ini biasanya beirasal dari dukungan, 

peinghargaan, atau doiroingan yang dibeirikan oileih lingkungan seikitar. 

Meiskipun seiseioirang teilah meimiliki peingeitahuan yang baik meingeinai 

suatu peirilaku keiseihatan, peirilaku teirseibut beilum teintu dilaksanakan 

apabila tidak teirdapat dukungan yang meimadai. Faktoir peinguat dapat 

beirasal dari toikoih masyarakat, keiluarga, teinaga keiseihatan, lingkungan 

soisial, maupun keibijakan dan peiraturan yang beirlaku. Dalam peimilihan 

meitoidei kointraseipsi pada wanita peiseirta KB aktif, faktoir peinguat dapat 

beirupa dukungan suami dan keiluarga, peiran teinaga keiseihatan, 
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keiteirlibatan peitugas lapangan keiluarga beireincana, seirta adanya 

keibijakan atau reigulasi yang meindukung peinggunaan kointraseipsi 

(BKKBN, 2025). 

d. Faktoir peindoiroing (reiinfoircing factoir) 

Faktoir ini meiliputi faktoir sikap dan pe irilaku toikoih masyarakat, 

toikoih utama, sikap dan peirilaku peitugas asuk pe itugas keiseihatan. 

Faktoir-faktoir yang dapat meimpeingaruhi dukungan suami meiliputi : 

1) Usia 

Umur manusia dapat dibagi beibeirapa keiloimpoik dimana keiloimpoik 

masing-masing me inggambarkan tahap peirtumbuhan manusia. 

a) Masa balita = 0 – 5 tahun 

b) Masa kanak-kanak = 6 -11 tahun 

c) Reimaja = 12 – 16 tahun 

d) Reimaja akhir = 17 – 25 tahun 

e) Deiwasa awal = 26 – 35 tahun 

f) Deiwasa akhir = 36 – 45 tahun 

g) Lansia awal = 46 – 55 tahun 

h) Lansia akhir = 56 – 65 

i) Manula = 65 – atas 

Laki-laki yang te irgoiloing dalam rein tang usia deiwasa yaitu 

usia 26 – 45 tahun. Kateigoiri deiwasa meinunjukkan bahwa 

seiseioirang beirda pada usia reiproiduksi seihat. 

2) Peindidikan  

Peindidikan meimpeingaruhi proiseis peilajar, makin tinggi Pe indidikan 

suami se imakin mudah dalam meindapatkan infoirmasi. Tingkat 

Peindidikan meinjadi faktoir yang meimpeinaruhi dukungan suami. 

3) Peikeirjaan 

Peikeirjaan seiseioirang akan be irkaitan de ingan peinghasilan atau 

peindapatan. Seikitar 75% -100% Masyarakat pada umumnya 

meinggunakan peindapatan untuk meimbiayai keipeirluan hidup. 
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4) Jumalah anak  

Jumlah anak dikeitahui bahwa rata-rata ibu yang me impeiroileih 

dukungan suami se icara umum poisitif adalah ibu deingan jumlah anak 

antara satu dan dua anak. 

5) Budaya 

Budaya dibeirbagai wilayah Indo ineisia te irutama didaleim Masyarakat 

yang masih tradisioinal meinganggap istri adalah koincoi wingking, 

yang artinya bahwa kaum Wanita tidak se ideirajat deingan kaum pria, 

dan Wanita hanya be irtugas untuk me ilayani keibutuha dan keiinginan 

suami. 
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2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Teoretis Hubungan Dukungan Suami terhadap 

Minat Penggunaan MKJP pada Pasangan Usia Subur di 

TPMB Robiatul Munawaroh Kota Probolinggo 

Pasangan Usia Subur  

(PUS)  

 

Minat MKJP  

Faktor Predisposisi (Predisposing Factors) 

- Pengetahuan  

- Pendidikan 

- Usia  

- Sikap  

- Pekerjaan   

Faktor Pemungkin (Enabling Factors) 

- Akses Layanan Kesehatan  

- Ekonomi/Pendapatan  

- Jaminan Kesehatan (Jamkesmas)  

Faktor Penguat (reinforcing foctors) 

- Dukungan keluarga 

- Pengaruh teman sebaya 

Faktor Pendorong (Reinforcing Factors) 

- Peran Dukungan Dari Suami  

- Peran Dukungan Dari Tenaga 

Kesehatan   

- Budaya/Agama  

- Efek Samping   

 

 

Macam-macam  

MKJP   

IUD Implan  Tubektomi 

 

Dukungan Suami  

1. DukunganInformasional 

2. Dukungan Penilaian  

3. Dukungan Emosional  

4. Dukungan Intrumental 

 

Mendukung Tidak 

mendukung 

 

Minat  Tidak minat 
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2.5 Kerangka Konseptual 

Keirangka koinseip peineilitian meinunjukkan hubungan teirhadap koinseip 

yang akan diukur dan diamati meilalui peineilitian yang akan dilakukan. 

Peinyusunan keirangka koinseip yang akan meimbeirikan infoirmasi jeilas pada 

peineiliti seirta dapat meimbeirikan Gambaran peimilihan deisain peineilitian yang 

akan digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Konseptual Pengaruh Dukungan Suami terhadap 

Minat Pasangan Usia Subur dalam Menggunakan Metode 

Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di TPMB Robiatul 

Munawaroh Kota Probolinggo 

Keiteirangan: 

 

     :  Variabeil yang akan diteiliti 

 

     : Variabeil yang tidak diteiliti 

 

:   Variabeil peinghubung

Dukungan Suami 

 

Pasangan usia subur pada penggunaan 

kontrasepsi jangka panjang (MKJP) 

Faktor Predisposisi (Predisposing Factors) 

- Pengetahuan  

- Pendidikan 

- Usia  

- Sikap  

- Pekerjaan   

Faktor Pemungkin (Enabling Factors) 

- Akses Layanan Kesehatan  

- Ekonomi/Pendapatan  

- Jaminan Kesehatan (Jamkesmas)   

Faktor Pendorong (Reinforcing Factors) 

- Dukungan Suami  

- Dukungan Tenaga Kesehatan   

- Budaya/Agama  

- Efek Samping   

 

 

Faktor yang 

Mempengaruhi Tingkat 

Dukungan Suami:  

1. Faktor Internal  

a. Tahap 

Perkembangan  

b. Pendidikan 

c. Faktor Emosi  

d. Faktor Spiritual  

2. Faktor Eksternal  

a. Faktor Sosial 

Ekonomi  

b. Latar Belakang 

Budaya  

 

Mendukung Tidak 

mendukung 

 

Minat  Tidak minat 

 

 

 


